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Abstract: Several hadiths are identified as containing
misogynistic educational content. Actually, what is the
definition of misogynistic hadith and what are the
appropriate ways and steps in introducing misogynistic
hadith so that the younger generation is protected from
radicalism in understanding primary sources in Islam. This
paper discusses misogynistic hadiths and also some
perspectives and alternative meanings that are counter-
radical. By using a library research approach, this study
seeks to introduce several hadiths with misogynistic
educational content with the aim of making people more
familiar with the existence of these hadiths. The conclusion
of this paper shows that the misogynistic hadiths
presented in several books such as the Book of Sunan Ibn
Majah are familiar hadiths with a subversive understanding
of women. This should be a major concern in the context
of teaching the hadith with the aim of minimizing radical
understanding in religion and interpreting primary sources
in Islam.

Abstrak: Beberapa hadits diidentifikasi mengandung
muatan pendidikan misoginis. Sebenarnya apa definisi
hadits misoginis dan bagaimana cara dan langkah yang
tepat dalam mengenalkan hadits misoginis agar generasi
muda terhidar dari radikalisme dalam memahami sumber-
sumber primer dalam agama Islam. Paper ini
mengetenghakan hadits-hadits misoginis dan juga
beberapa perspektif dan alternatif pemaknaanya yang
kontra radikal. Dengan menggunakan pendekatan studi
kepustakaan atau library research, penelitian ini berupaya
untuk memperkenalkan beberapa hadits dengan muatan
pendidikan misoginis dengan tujuan agar masyarakat
lebih familier dengan keberadaan hadits-hadits tersebut.
Kesimpulan paper ini menunjukkan bahwasannya hadits-
hadits misoginis yang tersaji dalam beberapa kitab seperti
Kitab Sunan Ibnu Majah adalah hadits hadits yang familer
dengan pemahaman yang subversive terhadap
perempuan. Hal ini harus menjadi perhatian utama dalam
konteks pengajaran hadits tersebut dengan tujuan untuk
meminimalisir pemahaman yang radikal dalam beragama
dan menafsirkan sumber-sumber primer dalam Islam.
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' Dewa Hermes digambarkan sebagai seorang dewa yang memiliki kaki, bersayap dan
lebih banyak dikenal dengan sebutan Mercurius dalam bahasa Latin. Tugad dewa hermes adalah
menerjemahkan pesan-pesan dari Dewa-dewa di gunung olympus ke dalam bahasa yang dapat
dimengerti oleh ummat manusia. Hermes harus mampu menginterpretasikan dan menyadur
pesan-pesan ke dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh pendengarnya. Lihat: E. Sumaryono,
Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 2003), 24

2 Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, Sebuah Kajian Hermeneutik,
(Jakarta: Paramadina, 1996), 13.

3 Seyyed Hosen Nasr, Knowledge and The Sacred, (State University Press, 1989), 71
Dalam; Hidayat, Memahami Bahasa Agama,31.
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4 1bid, 31.
5 Inyak Ridwan Muzir,Hermeneutika Filosofis.(Jogjakarta:Ar-ruzz Media,) halm:61
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interpretation).

6 E. Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 2003), 28.
7 Richard. E. Palmer, Hermeneutika, Teori Baru Mengenai Interpretasi. Terj. Musnur Hery
& Damanhuri Muhammed, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) 39.
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8 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangann Ulum Al-Qur’an, (Yogyakarta:
Pesantren Nawasea Press, 2009), 82.

9A.S. Hornby, Oxford Edvanced Leaner’s Dictionary of Corrent English (London: Oxford
University Press, 1983) cet. ke — 11, h. 541.

0 John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta: Cornell
University Press, 1984, cet. XIlI, 382
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" Abu Abdillah Muhammad Yazid al-Qazawiniy, Sunan lbnu Maajah, (Darul Jayl; 1998)
Hadits nomor 4003.
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12 Abi Ishak al-Syathibi al-Muwafaqatfi Ushul al-Syari’ah (Beirut: Dar al-Fikr, 1995) juz Ill, h. 6-
10.

13 Muhammad Syahrur, al-Kitab wal Qur'an Qira’ah Mu’ashirah (Damaskus: al-Ahali li Tauzi’
wat Thiba’ah, 1991) h. 403

Syekh Nurjati: Jurnal Studi Sosial Keagamaan, 01 (01) 2021 |48



LN 1, AL Lgdley e el eyud) e lis,50 2 | Muhammad Muchlish Huda

W olhadl oda o g sl b sl gl o pasdl ey laldl
S VPO R ERIE SN P W X JE A I POR T E N P CPE W
Jol i 3 la Jsy 4
sy aij.u\,\?wcabv@gabgugﬁuw,myw
Lasle Ol epad) i by e JJilly epad i does JKG) Jo LSl s s

Mg e lsl s Slia ym of s m o ey by Lo 13l Ve o 3,y 03

Py O sl alsle 3 el a5 Ll L) KDy DLl
by e ) oSG i Ll sl R bgse ) 3 Ll i
B sebel 5 Jabo
Lo

Gimy Solnally N Jra LU o Wlles gﬂu ‘onleny N
okl dgs Adald) jpme ae 3 eV el 0 Yy Ll Rl 2aLY

el i ol 1) el e o) anie yeslly 1600 LN

4 H. R. Bukhari, juz IV, nomor 493 dan Muslim, juz I, h. 230 nomor 507. Al-Bukhari
memasukkan cerita tersebut dalam judul bab hadis tentang orang yang menolak ada sesuatu yang
membatalkan salat.
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